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ABSTRAK

“KONSEP KEADILAN DALAM POLIGAMI PERSPEKTIF
MAQASID AL-QUR’AN” (Studi Analisis atas Tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir
karya Tahir Ibn ‘ Ashur)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep keadilan dalam poligami
melalui interpretasi yang dilakukan para ulama khususnya Ibn Ashur terhadap ayat
tentang keadilan dalam poligami. Dalam diskursus maupun praktek, poligami
selalu menjadi pembahasan yang menarik dan kontroversial. Namun permasalahan
yangsering dilupakan dalam pandangan mayoritas masyarakat dan banyak
pembahasan mengenai poligami adalah aspek keadilan Sementara sebagian
kalangan berpikir mengenai kebolehan melakukan poligami atau tidak dengan
menggunakan pendapat dan interpretasi para ulama terhadap ayat poligami,
bahkan sebagian memberikan asumsi sebagai hak asasi yang tidak bisa diintervensi
oleh siapapun. Dalam mensikapi poligami, pandangan ulama terbagi menjadi tiga
kelompok. Umumnya para ulama salaf (tradisional) mendukung adanya poligami,
sementara ulama khalaf (modern) lebih memperketat. Diantara sebagian ulama ada
yang memperbolehkan dengan syarat-syarat tertentu. Muhammad Thahir Ibnu
Asyur (1879 M - 1973 M) salah satu di antara ulama modern yang
memperbolehkan praktik poligami dengan syarat keadilan. Dalam kitab tafsirnya
al-Tahrir wa al-Tanwir, yang menggunakan konsep Magasid al-Qur’an (sebagai
metode penafsirannya), beliau memperbolehkan praktik poligami dengan dalih
kemaslahatan ummah.

Secara umum Magqasid al-Qur’ an merupakan penjelasan mengenai tujuan
universal dari semua ayat-ayat al-Qur’an, karena mustahil bagi Allah mewahyukan
al-Qur’an tanpa ada maksud dan tujuan. bagi para mufassir memahami Magasid
al-Qur’an menjadi sangat penting untuk menghasilkan sebuah karya tafsir al-
Qur’an. Dengan | Magqgasid ‘al-Qur’an sebagai perspektif dalam 'menafsirkan al-
Qur’an, penelitian ini akan difokuskan terhadap konsep keadilan dalam poligami
yang didasari pada interpretasi ayat tentang keadilan dalam poligami. Berdasarkan
interpretasi yang dilakukan oleh Ibn ‘ Ashur dalam karya tafsirnya al-Tahrir wa al-
Tanwir perlu adanya penggalian konsep keadilan dalam poligami. Dengan itu
dapat diketahui sebuah perspektif yang berbeda dari kebanyakan para mufassir
yang lain dalam mengungkapkan makna keadilan dalam poligami yang terkandung
di dalam al-Qur’an. Sehingga dapat dijadikan rujukan bagi masyarakat secara luas
dalam mempraktekkan keadilan dalam poligami.

Kata kunci: Keadilan, Poligami, Maqasid al-Qur'an, Ibn ‘Ashur, Tafsir al-
Tahrir wa al-Tanwir.
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ABSTRACT

"THE CONCEPT OF JUSTICE IN POLYGAMY FROM THE
PERSPECTIVE OF MAQASID AL-QUR'AN" (An Analytical Study on Tafsir al-
Tahrir wa al-Tanwir by Tahir Ibn ‘ Ashiir).

This study aims to investigate the concept of justice in polygamy through
the interpretations of Islamic scholars, specifically Ibn ‘Ashir, regarding the
Quranic verses on polygamous justice. In both discourse and practice, polygamy
remains a highly engaging yet controversial subject. However, the aspect of justice
is frequently overlooked in public perception and academic discussions. While
some individuals debate the permissibility of polygamy based on various scholarly
interpretations, others treat it as an absolute right immune to external
intervention. In addressing polygamy, Islamic scholars are generally divided into
three camps: classical (salaf) scholars generally support it, modern (khalaf)
scholars tend to restrict it, and another group permits it under strict conditions.
Muhammad Thahir Ibn ‘Ashir (1879-1973 CE), a prominent modern scholar,
permits polygamy under the strict condition of justice. In his exegesis, al-Tahrir
wa al-Tanwir, which employs Maqasid al-Qur'an (the higher objectives of the
Quran) as its interpretive framework, he allows polygamy on the grounds of public
interest (maslahah al-ummah).

In general, Maqgasid al-Qur'an elucidates the universal objectives behind
all Quranic verses, as it is conceptually impossible for Allah to reveal the Quran
without divine purpose. For exegetes (mufassiriin), understanding Magqgasid al-
Qur'an is paramount to producing a comprehensive exegesis. ]lEmploying Magqasid
al-Qur'an as ‘an interpretive perspective, this research focuses on exploring the
concept of justice in polygamy derived from the verses addressing the issue. Based
on Ibn ‘Ashiir’s interpretation in al-Tahrir wa al-Tanwir, this study unpacks the
underlying concept of polygamous justice. Consequently, this research uncovers a
distinct perspective from mainstream exegetes regarding the Quranic meaning of
justice in polygamy, thereby providing a comprehensive reference for the broader
society in practicing fairness within polygamous marriages.

Keywords: Justice, Polygamy, Maqasid al-Qur'an, Ibn ‘Ashir, Tafsir al-
Tahrir wa al-Tanwir.
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